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Mayat Berpakaian Linmas, Membusuk

Migrasi  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

KPK . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Siaga  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Jumlah  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Dievaluasi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Terkait hal itu, ia mene-

gaskan dasarnya yakni

Perpres No 102 Tahun 2020

tentang Pelaksanaan Supervisi

Pemberantasan Tindak Pidana

Korupsi, KPK berwenang me-

lakukan supervisi terhadap in-

stansi yang berwenang melak-

sanakan pemberantasan tin-

dak pidana korupsi, yakni Polri

dan Kejaksaan Agung.

"Bukan KPK yang minta di-

hargai, tetapi supervisi adalah

tugas dan kewenangan yang

diberikan undang-undang.

Aturan hukum itu yang harus

dihargai semua pihak," tandas

Nawawi.                              (Ful)-f

TEMANGGUNG (KR) - Berpakaian petugas Perlindungan

Masyarakat (Linmas), seorang ibu bernama Rumiyati (53), war-

ga Dusun Madureso RT 01/RW 09 Desa Gesing Kecamatan

Kandangan ditemukan tewas membusuk di kebun kopi milik

Perhutani di dusun setempat, Kamis (12/11). Sebelum dite-

mukan, pada Sabtu (7/11) lalu, keluarga korban melaporkan ke

perangkat desa dan kepolisian, bahwa yang bersangkutan tidak

pulang dan menghilang. Warga pun sempat melakukan pencar-

ian dibantu tim SAR, PMI, kepolisian dan relawan.  

Kasubag Humas Polres Temanggung AKP Henny Widiyanti

mengatakan, mayat Rumiyati ditemukan Tugik, warga setem-

pat yang sedang mencari madu sekitar pukul 12.15 WIB.

Petugas dan warga yang melakukan pengecekan menyatakan,

korban adalah warga yang dicari dalam beberapa hari terakhir.  

"Keluarga menyatakan Rumiyati tidak pulang sejak Jumat

(6/11). Korban mengenakan baju hansip warna hijau, caping

dan sabit untuk mencari kayu bakar," katanya.    

Korban ditemukan dengan posisi tertelungkup menghadap

ke arah utara dengan memakai baju hansip warna hijau dan

jarak antara lokasi dengan jalan umum sekitar 50 meter. Hasil

visum menyimpulkan, tidak ada tanda-tanda penganiayaan.

Keterangan pihak keluarga menyebutkan, korban mempu-

nyai riwayat sakit vertigo yang sudah diderita kurang lebih

satu tahun.                                                                            (Osy)-d

Beberapa hal perlu diperhatikan.  Pertama, pengungsi hendaknya

tidak dicampur dalam sebuah barak atau aula besar, tetapi dibuat bilik-

bilik untuk meminimalisasi kerumunan atau menumpuknya orang

dalam jumlah yang banyak dalam satu ruang. Kedua, perlu dip-

isahkan pengungsi memiliki penyakit bawaan (diabetes, jantung, paru

dll) sehingga dapat dipantau karena mereka termasuk kelompok yang

rentan. Ketiga, kelompok rentan yang lain seperti pengungsi yang lan-

jut usia, ibu hamil dan menyusui perlu mendapatkan dukungan kese-

hatan yang ekstra sehingga tidak mudah mendapatkan penyakit.

Keempat, pengungsian juga perlu inklusif khususnya untuk kaum difa-

bel sehingga akses terhadap berbagai fasilitas juga bisa dinikmati.

Sistem kesehatan di pengungsian saat pandemi  harus sudah dibu-

at dan dipastikan dapat dijalankan. Seperti tersedianya dokter khusus-

nya penyakit paru/dalam. Kedua, tersedianya ambulans sehingga

kalau terindikasi ada pasien terjangkit virus bisa segera dirujuk ke RS

terdekat, atau RS rujukan Covid.

Untuk menjaga mental dan fisik para pengungsi, perlu ada kegiatan

yang terstruktur seperti kegiatan pengajian atau siraman rohani sesuai

kepercayaan masing-masing. Kemudian olahraga secara teratur,

pembagian vitamin, kegiatan promosi kesehatan yang dapat mem-

bantu menenangkan pengungsi untuk tidak khawatir tetapi terus selalu

waspada terhadap pandemi saat ada di pengungsian. Sister village

bisa segera difungsikan khususnya untuk menampung ternak seba-

gai satu-satunya investasi dan tabungan para petani. Sehingga petani

bisa tenang berada di tempat pengungsian.

Selain kesiapan fisik dan mental, kesiapsiagaan sarana dan

prasarana di pengungsian menjadi vital, seperti tersedianya tempat cu-

ci tangan yang banyak sehingga pengungsi bisa sering mencuci ta-

ngan. Tersedianya hand sanitizer yang digunakan sebelum melaku-

kan berbagai kegiatan, serta masker yang cukup. Karena ada ke-

mungkinan masyarakat tidak bisa mencuci masker dan harus meng-

gunakan masker yang sekali pakai. 

Di samping sarana dan prasarana, untuk mencegah penyebaran

Covid di pengungsian, seluruh relawan dan petugas dari luar hen-

daknya melakukan rapid test ataupun Swab/PCR test. Pintu keluar

masuk pengungsian perlu dijaga ketat sehingga dapat meminimal-

isasi penyebaran, khususnya bila ada kunjungan dari luar kota yang

berpotensi membawa atau menularkan virus.

Terakhir, perlu simulasi didasarkan rencana kontijensi dan rencana

operasi yang disusun masing-masing kelurahan. Latihan dan simulasi

tersebut perlu dilakukan secara sungguh-sungguh,  sesuai peran ma-

sing-masing pihak sehingga jika terjadi bencana ganda erupsi saat

pandemi semua pihak siap. Terutama dalam hal koordinasi, komuni-

kasi dan efisiensi dalam pelaksanaan respons maupun pemulihan. 

Upaya-upaya kesiapsiagaan tersebut dapat dilakukan oleh peme-

rintah daerah yang bisa dikerjasamakan dengan kelompok/organisasi

masyarakat dan organiasi nonpemerintah lainnya maupun swasta.

(Penulis adalah Anggota Tim Pengarah BNPB,  Wakil Ketua MDMC

Muhammadiyah dan Dosen Fisipol Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta)-d

dilihat parameter keterukuran atas yang sesuatu

dihadapi. Karena ini terkait dengan pengajuan

sumbu filosofi sebagai warisan budaya dunia

kepada UNESCO sebenarnya tidak ada

masalah. Namun terdapat permasalah teknis dila-

pangan saat uji coba pedestrian Malioboro di-

lakukan, maka harus segera diselesaikan.

"Yang mencuat bukan masalah kebijakan,

tetapi teknis di lapangan contohnya akses keluar

masuk loading barang bagi pedagang di

Malioboro dan sebagainya. Itu memang tugas ka-

mi untuk memberikan solusi permasalahan teknis

di lapangan tersebut," tandasnya.

Plt Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan

Aset (BPKA) DIY ini menuturkan sosialisasi dan

pemahaman kepada publik atau masyarakat

tetap harus dilakukan, mengingat ini baru sebatas

uji coba dari sisi transportasi semata guna mewu-

judkan pedestrianisasi Malioboro. Belum lagi dari

sisi dampak ekonomi, sosial dan sebagainya kare-

na masih banyak tahapan uji coba lainnya.

"Kita akan sampaikan hasil evaluasi uji coba

pedestrian Malioboro setelah berakhir pada 15

November 2020 nantinya. Jadi tunggu saja," im-

buh Beny. 

Sedangkan Walikota Yogyakarta Haryadi

Suyuti menjelaskan, selama uji coba Malioboro

bebas kendaraan pihaknya telah menerima bebe-

rapa masukan. Kebanyakan yang memberikan

masukan adalan mereka yang sehari-hari terkena

dampak dari uji coba tersebut. Adanya sejumlah

masukan itu akan dijadikan bahan evaluasi.

"Ya jelas belum hari ini untuk perubahan waktu,

wong saat ini masih uji coba. Tapi selama uji coba

bisa menyesuaikan (jam buka tutup Malioboro),

tapi ini bukan kebijakan," kata Walikota

Yogyakarta, Haryadi Suyuti, di Kompleks Kantor

Kepatihan, Kamis (12/11). 

Menurut Haryadi,  soal adanya beberapa

masukan terkait dengan penerapan pedestrian

di Malioboro, kemungkinan nanti  komprominya

adalah dari sisi waktu. Mengingat  semua itu

(waktu bagi akses masuk dan keluar dari

Malioboro) 

sedang matangkan. Karena masa uji coba

sampai tanggal 15 November jadi segala sesu-

atu berkaitan dengan itu terus  disiapkan dan di-

matangkan. Sehingga pada 16 November baru

akan sampaikan hasil final dari evaluasi uji coba

Malioboro.                                                  (Ira/Ria)-f  

Desa Krinjing, Paten, Ngargomulyo dan

Keningar.

Hingga Kamis kemarin yang sudah men-

gungsi terdiri kelompok rentan (lansia, bayi,

balita, ibu menyusui, ibu hamil maupun lain-

nya) yang berasal dari 11 dusun di 4 desa,

yaitu Desa Paten (2 dusun), Desa Krinjing

(3 dusun), Desa Ngargomulyo (4 dusun)

dan Desa Keningar (3 dusun). Setelah ini,

lanjut Edy Susanto, pihaknya akan mem-

persiapkan skenario lain manakala terjadi

untuk 10 desa. Akan disusun lagi, dan tentu

tidak sendirian dalam persiapan.

Kepala Dusun Nglawisan Desa

Tamanagung Muntilan Warsono saat dite-

mui KR di lokasi pengungsian di PAY

Muhammadiyah Nglawisan Tamanagung

Muntilan diantaranya mengatakan ada

lokasi lain yang disiapkan manakala jumlah

pengungsi bertambah nantinya, yaitu di

SDN Tamanagung 3 Muntilan. Beberapa

persiapan sudah dilakukan, termasuk pe-

nataan ruang kelas dan pembuatan bilik-bi-

liknya.

Kepala Desa Deyangan Risyanto secara

terpisah kepada KR mengatakan pihaknya

sudah menyiapkan lahan sekitar 5 hektare,

yang berjarak sekitar 500 meter dari TEA

Deyangan. Lahan itu nantinya bisa untuk

sekitar 1.200 ternak dan disekat-sekat.

Sedang manakala kemungkinan ada tam-

bahan pengungsi, juga sudah disiapkan di

beberapa lokasi, diantaranya di rumah war-

ga yang kosong, Gedung Dakwah

Muhammadiyah Deyangan, SMPN 1

Negeri Kotamungkid maupun lainnya.

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten

Magelang Retno Indriastuti SKM MKes

kepada wartawan di sela-sela kunjungan

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Jawa

Tengah dr Yulianto Prabowo MKes ke

Tempat Evakuasi Akhir (TEA) Banyurojo

Mertoyudan Magelang, Kamis petang, me-

ngatakan sebenarnya tetap diharapkan sia-

papun yang membantu pengungsi sehat

dan aman, baik bagi diri sendiri maupun ba-

gi para pengungsi. "Mohon kesadarannya

dan pengertiannya," kata Retno.     (Tha) -f

Geliat   . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Heritage BI DIY Jl  P Senopati Yogyakarta, Kamis (12/11).

Diskusi yang dimoderatori Wakil Pemimpin Redaksi

(Wapemred) SKH Kedaulatan Rakyat Ronny Sugiantoro ini juga

menghadirkan narasumber lainnya yaitu Kepala Perwakilan BI

DIY Hilman Tisnawan, Kepala Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah (Bappeda) DIY Beny Suharsono, Wakil

Ketua ISEI Cabang DIYAmirullah Setya Hardi dan Ketua Dewan

Penasehat Kadin DIYRobby Kusumaharta. Diskusi terbatas ini di-

ikuti beberapa peserta yaitu Gonang Djuliastono dari Kadin DIY, Y.

Sri Susilo dan Rudy Badrudin dari ISEI Cabang Yogyakarta,

Ahmad Ma'ruf dari Tim Ahli Parampara Praja serta Deputi Kepala

Perwakilan BI DIY Miyono. "Perubahan struktur ekonomi sangat

berpengaruh terhadap devisa negara, sehingga berpengaruh ter-

hadap pergerakan nilai tukar. Selain itu, Indonesia mengalami fase

deindustrialisasi lebih cepat dari seharusnya," kata Kepala

Perwakilan BI DIYHilman Tisnawan.

Hilman mengatakan struktur ekonomi DIY saat ini share industri

cenderung berkurang, digantikan akomodasi makan minum dan

jasa dalam 10 tahun terakhir. Sehingga perlu mendorong sektor

bernilai tambah tinggi, seperti industri kreatif memiliki potensi tinggi

sebagai new source of growth di DIY. DIY memiliki potensi ekono-

mi kreatif yang unggul dalam bidang digital, diantaranya film, ani-

masi dan video serta aplikasi dan game developer. Laju pertum-

buhan dan distribusi PDRB untuk kedua subsektor tersebut  lebih

tinggi dibanding provinsi lainnya maupun Nasional untuk aplikasi

dan game developer.

"Dari penelitian kami yaitu Growth Strategy DIY menghasilkan

perlunya optimalisasi kinerja subsektor unggulan di DIY, yaitu in-

dustri tekstil dan produk turunan (TPT), mebel dan kerajinan kayu,

serta jasa pariwisata, termasuk industri kreatif diantaranya animasi

dan games yang diproyeksi dapat menjadi sumber pertumbuhan

ekonomi baru," tandasnya.

Ketua Dewan Penasehat Kadin DIY Robby Kusumaharta

mengungkapkan ekspor di Pulau Jawa termasuk DIY bergerak

cepat walau belum seperti sebelum pandemi Covid-19. Eksportir

DIY kembali bekerja karena buyer-buyer menempatkan pesanan

kembali. Diuntungkan karena melalui online transaksi berlangsung

dimana hampir sebagian besar pelaku utama ekspor sudah me-

miliki web.  " Pesanan yang membludak, di berbagai produsen

berhadapan sumber daya produksi dan pembiayaan. Oleh sebab

itu perlu dibentuk tim ad-hoc yang membantu solusi agar demand

yang sedang lewat ini dipenuhi," imbuhnya.                                (Ira)-f

Daya. Tapi ternyata luncuran awan panas

tetap mengarah ke Selatan (hulu Kali

Gendol), karena memang bukaan kawah

mengarah ke Selatan. 

"Potensi awan panas ke sana (Barat dan

Barat Laut) masih tetap ada, tapi ancaman

utama erupsi Merapi masih ke hulu Kali

Gendol sesuai bukaan kawah, kita lihat

perkembangannya nanti seperti apa,"

pungkasnya.                                         (Dev)-f

JAKARTA (KR) - Pemerintah Australia akan memberi-

kan pinjaman sebesar 1,5 miliar dolar Australia kepada

Indonesia, dibayarkan kembali selama 15 tahun. Pinjaman

ini mendukung Covid-19 Active Response and Expenditure

Support Program, sebuah program yang dipimpin oleh

Asian Development Bank.

Pinjaman tersebut diumumkan bersama oleh Bendahara

Negara Australia, Josh Frydenberg, dan Menteri Keuangan

RI Sri Mulyani Indrawati, Kamis (12/11). Menurut

Frydenberg, pinjaman antara Australia dan Indonesia ini

bentuk pengakuan terhadap Kemitraan Strategis

Komprehensif dan persahabatan yang kuat antara kedua

negara. "Covid-19 merupakan tantangan yang belum per-

nah terjadi sebelumnya bagi Indo Pasifik dan dunia. Kedua

negara kita telah terkena dampak krisis yang luar biasa ini,

di mana langkah penahanan penyebaran dan ketidakpas-

tian telah menekan aktivitas ekonomi global dan perdagan-

gan internasional," kata Frydenberg dalam keterangan

persnya, Kamis (12/11) petang.                                    (Bro)-d

Pinjaman Bilateral untuk Indonesia


